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I. PENDAHULUAN 

Desa Wonocolo dikenal sebagai penghasil minyak bumi dengan cara tradisional dan juga memiliki 

dimensi lain sebagai daerah agraris dengan produksi jagung yang melimpah (SAPUTRO, 2019). Berdasarkan 

survei lapangan yang dilakukan oleh tim Kuliah Kerja Nyata (KKN), tercatat bahwa jumlah petani jagung di 

desa ini cukup signifikan. Setiap musim panen, produksi jagung melimpah dan menjadi salah satu sumber 

pendapatan utama masyarakat. 
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Limbah bonggol jagung yang melimpah di desa masih belum dimanfaatkan secara optimal, 

sehingga berpotensi menimbulkan masalah lingkungan serta kehilangan peluang ekonomi bagi 

masyarakat setempat. Pentingnya pengelolaan limbah ini sebagai sumber daya lokal menjadi 

fokus utama dalam pengabdian kepada masyarakat, guna meningkatkan kesadaran dan 

keterampilan masyarakat dalam pengolahan limbah menjadi produk bernilai. Tujuan kegiatan 

ini adalah memanfaatkan limbah bonggol jagung sebagai media tumbuh jamur janggel yang 
mampu meningkatkan pendapatan dan keberlanjutan lingkungan. Mitra utama kegiatan adalah 

kelompok tani dan warga desa yang aktif terlibat dalam sosialisasi dan pelatihan langsung 

untuk pembuatan media jamur janggel. Metode yang digunakan meliputi observasi awal, 

koordinasi, demonstrasi, dan praktek langsung pembuatan media. Hasil menunjukkan bahwa 
masyarakat mampu membuat media tumbuh jamur janggel dari limbah bonggol jagung secara 

mandiri dan menunjukkan antusiasme tinggi dalam pengembangan usaha ini. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan limbah berbasis sumber daya lokal dapat memberikan 

manfaat ekonomi dan mendukung keberlanjutan lingkungan. Hasil pengabdian ini penting 
karena memberikan solusi inovatif, serta meningkatkan wawasan dan keterampilan masyarakat 

untuk menerapkan pengelolaan limbah secara berkelanjutan. 
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The abundance of corn cob waste in the village remains underutilized, potentially causing 
environmental problems and lost economic opportunities for the local community. The 

importance of managing this waste as a local resource is a key focus of community service, 

aimed at increasing community awareness and skills in processing waste into valuable products. 

The objective of this activity is to utilize corn cob waste as a growing medium for corn cob 

mushrooms, which can increase income and environmental sustainability. The main partners of 

this activity are farmer groups and villagers who are actively involved in outreach and direct 

training for corn cob mushroom media production. Methods used include initial observation, 

coordination, demonstrations, and hands-on media production. The results show that the 
community is able to independently create corn cob mushroom growing media from corn cob 

waste and demonstrates high enthusiasm for developing this business. These findings 

demonstrate that waste management based on local resources can provide economic benefits 

and support environmental sustainability. The results of this community service are important 
because they provide innovative solutions and increase community insight and skills in 

implementing sustainable waste management. 
 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

 

mailto:oktavianuscahya@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                                 e-ISSN : 2745 4053 

Vol. 6 No. 4 2025 |pp 4513-4518 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i4.6858 

4514 

Terakreditasi SINTA 5 SK: 10/C/C3/DT.05.00/2025                                               Oktavianus Cahya Anggara, et al. 

Pemanfaatan Limbah Bonggol Jagung Sebagai Media Tumbuh Jamur Janggel di Desa Wonocolo 
 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pertanian utama di Indonesia(Aldillah, 2018), 

termasuk di Desa Wonocolo, Kabupaten Bojonegoro. Setiap musim panen, hasil produksi jagung melimpah, 

namun menyisakan limbah yang cukup besar (Umiyasih & Wina, 2008), salah satunya bonggol jagung. 

Bonggol jagung adalah bagian tongkol yang tersisa setelah biji dipipil. Limbah ini sering kali dianggap tidak 

memiliki nilai ekonomis sehingga dibiarkan menumpuk, dibakar, atau dibuang, yang dapat menimbulkan 

masalah lingkungan seperti pencemaran udara dan potensi penyebaran hama (Odhian Wisnu Pratama et al., 

2024). Secara kimiawi, bonggol jagung mengandung selulosa, hemiselulosa, dan lignin dalam jumlah 

signifikan, menjadikannya bahan yang potensial untuk dimanfaatkan. Pemanfaatan bonggol jagung sebagai 

bahan baku alternatif dapat membantu mengurangi limbah pertanian dan menciptakan produk bernilai tambah 

(Amin et al., 2024). 

Bonggol jagung yang merupakan bagian tongkol setelah biji jagung dipisahkan, seringkali tidak 

dimanfaatkan secara optimal. Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar bonggol jagung 

hanya ditumpuk dan dibiarkan membusuk di lahan atau dibakar begitu saja(Elvania et al., 2024). Kebiasaan 

ini tidak hanya berpotensi mencemari lingkungan, tetapi juga menunjukkan hilangnya peluang untuk 

mengoptimalkan sumber daya yang tersedia. Padahal, bonggol jagung mengandung selulosa dan lignin yang 

cukup tinggi, menjadikannya media potensial untuk berbagai pemanfaatan, termasuk sebagai media tumbuh 

jamur(Ziadi et al., 2022). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa berbagai limbah pertanian seperti jerami padi, serbuk gergaji, 

dan bonggol jagung dapat digunakan sebagai media tanam alternatif untuk budidaya jamur (Handoko et al., 

2020). Bonggol jagung, dengan kandungan serat dan ligninnya, menyediakan substrat yang ideal bagi 

pertumbuhan miselium jamur. Pemanfaatan limbah ini tidak hanya mengurangi pencemaran lingkungan tetapi 

juga meningkatkan nilai tambah ekonomi (Putri et al., 2022). Beberapa studi melaporkan bahwa jamur yang 

dibudidayakan pada media bonggol jagung dapat menghasilkan panen yang setara atau bahkan lebih baik 

dibandingkan media konvensional. Hal ini membuka peluang untuk pengembangan usaha berbasis limbah 

pertanian di pedesaan. 

Melihat kondisi tersebut, tim KKN memandang adanya peluang besar untuk mengubah masalah limbah 

pertanian menjadi peluang ekonomi baru bagi masyarakat. Salah satu alternatif inovasi yang ditawarkan adalah 

pemanfaatan bonggol jagung sebagai media budidaya jamur janggel (Nihayah, 2020). Jamur janggel atau 

Volvariella volvacea dikenal sebagai salah satu jenis jamur pangan yang memiliki nilai gizi tinggi dan cita rasa 

khas(Hidayati et al., 2022). Jamur ini kaya akan protein, vitamin, mineral, serta asam amino esensial yang 

bermanfaat bagi kesehatan (Ziadi et al., 2022). Budidaya jamur janggel relatif mudah, memerlukan waktu 

pertumbuhan yang singkat sekitar 2 minggu (Indah et al., 2022), dan dapat menggunakan berbagai media 

tanam berbasis limbah lignoselulosa, termasuk bonggol jagung. Selain memiliki nilai ekonomi yang cukup 

tinggi, jamur janggel juga memiliki permintaan pasar yang stabil. Hal ini menjadikannya komoditas potensial 

untuk dikembangkan oleh masyarakat, terutama di daerah pertanian dengan ketersediaan limbah yang 

melimpah. 

Program pengabdian ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis budidaya jamur janggel, tetapi juga 

bertujuan meningkatkan ksadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan limbah pertanian secara 

berkelanjutan. Dengan memanfaatkan bonggol jagung yang selama ini terbuang, masyarakat dapat 

memperoleh manfaat ganda, mengurangi dampak negatif limbah dan menciptakan produk baru yang memiliki 

potensi pasar (Suherman et al., 2022). Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi salah satu model 

pengelolaan limbah berbasis masyarakat yang dapat dikembangkan di daerah lain. 

Pemberdayaan masyarakat merupakan pendekatan penting dalam pengelolaan limbah pertanian (Rianti 

Indah Lestari1, 2023). Dengan memberikan pelatihan dan pendampingan, masyarakat dapat mengubah limbah 

yang sebelumnya tidak bernilai menjadi produk yang memiliki potensi pasar. Program pengabdian masyarakat 

berbasis pengelolaan limbah tidak hanya meningkatkan pendapatan warga tetapi juga menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya keberlanjutan lingkungan (Kesa et al., 2025). Dengan mengembangkan budidaya 

jamur janggel, diharapkan limbah bonggol jagung dapat diolah menjadi produk bernilai ekonomis sekaligus 

memberikan sumber pendapatan tambahan bagi petani (Wahyuningtyas et al., 2023) 

Tujuan dari Program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini untuk mengatasi permasalahan limbah bonggol 

jagung yang belum termanfaatkan secara optimal. Melalui program pemanfaatan limbah bonggol jagung 

menjadi media tumbuh jamur janggel ini tidak hanya bertujuan mengurangi pencemaran lingkungan tetapi 

juga menumbuhkan perekonomian Desa Wonocolo (Andikaningrum et al., 2022). Penerapan konsep ini 
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diharapkan dapat menjadi model percontohan bagi pengembangan usaha berbasis sumber daya lokal yang 

berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

 

II. MASALAH 

Terdapat permasalahan terkait limbah bonggol jagung yang menumpuk pada setiap musim panen tiba, 

dan limbah tersebut belum dimanfaatkan secara optimal, yang menyebabkan adanya pencemaran lingkungan 

di Desa Wonocolo. Selama ini, bonggol jagung hanya dibiarkan membusuk atau dibakar, menimbulkan polusi 

udara dan pencemaran lingkungan. Padahal, potensi limbah ini sangat besar jika diolah dengan tepat. 

Masyarakat belum menyadari bahwa bonggol jagung bisa menjadi solusi ekonomis dan ramah lingkungan. 

Melalui inovasi Media Tumbuh Jamur Janggel dari Limbah Bonggol Jagung, kami ingin mengubah masalah 

ini menjadi peluang. Bonggol jagung kaya akan selulosa dan nutrisi, cocok sebagai substrat jamur. Dengan 

memprosesnya menjadi media tanam, limbah bisa bernilai ekonomi sekaligus mengurangi dampak lingkungan. 

Program ini juga akan memberdayakan warga melalui pelatihan budidaya jamur, menciptakan usaha baru 

yang berkelanjutan. 

 
Gambar 1. Limbah Bonggol Jagung 

 

 
Gambar 2. Sosiaisasi Pembuatan Jamur Janggel 

 

III. METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan Sosialisasi ini dilaksanakan secara tatap muka dengan pendekatan 

partisipatif, di mana peserta diajak berinteraksi secara aktif melalui penyampaian materi, diskusi, tanya jawab, 

dan praktik langsung. pengabdian sosialisasi pemanfaatan limbah bonggol jagung sebagai media tumbuh jamur 

janggel kepada masyarakat Desa Wonocolo pada hari Jumat tanggal 18 Juli 2025 yang dihadiri oleh 11 peserta 

yang merupakan dari gabungan kelompok tani dan warga desa setempat. Tahapan pengabdian ini dimulai 

dengan observasi awal untuk mengidentifikasi ketersediaan limbah bonggol jagung di Desa Wonocolo. Setelah 

itu, dilakukan koordinasi dengan pemerintah desa dan warga setempat. Tahap persiapan meliputi pengumpulan 

bonggol jagung dari lahan pertanian sekitar serta pembuatan contoh media tumbuh jamur janggel di basecamp 

KKN sebagai bahan percontohan. Pada saat sosialisasi peserta dibekali tentang potensi bonggol jagung, alat 

dan bahan yang digunakan, cara pembuatan serta praktik pembuatan media tumbuh jamur janggel. Alat yang 
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digunakan dalam kegiatan sosialisasi ini adalah keranjang buah plastik dan plastik mulsa. Bahan yang 

digunakan meliputi bonggol jagung, bekatul, urea, ragi, dan air leri. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan secara urut dan terstruktur. Yang diawali dengan kegiatan sosialisasi 

kepada masyarakat desa secara langsung, tentang pemanfaatan limbah bonggol jagung menjadi produk yang 

bermanfaat dan memiliki nilai ekonomis. Dilanjutkan dengan sosialisasi pelatihan pemanfaatan limbah 

bonggol jagung sebagai media tumbuh jamur janggel dan dilanjut dengan praktik pembuatan jamur janggel. 

Dalam pelaksanaannya, semua kebutuhan alat dan bahan disiapkan, serta pemateri menjelaskan dan 

mempraktikkan kepada peserta sosialisasi tentang cara memanfaatkan limbah bonggol jagung menjadi media 

tanam jamur janggel. Kegiatan ini dilaksanakan  di Balai Desa Wonocolo, kecamatan kedewan, Kabupaten 

Bojonegoro. 

Hasil survei mendapatkan informasi bahwa sebelum diadakannya kegiatan ini, masyarakat Wonocolo 

cenderung menganggap bonggol jagung sebagai limbah yang tidak bernilai. Menurut (Andikaningrum et al., 

2022) kebiasaan membakar dan membiarkan bonggol jagung membusuk secara percuma, masih sangat 

dominan dilakukan masyarakat. Namun setelah mengikuti sosialisasi, terjadi perubahan pandangan dikalangan 

masyarakat terkait limbah bonggol jagung. Mereka mulai menyadari bahwa bonggol jagung yang selama ini 

dianggap sebagai sampah yang tidak bernilai ternyata mempunyai potensi ekonomi yang cukup besar. 

Pada tahap praktik pembuatan media tanam jamur janggel, peserta dapat berhasil membuat media tanam 

jamur janggel dengan alat dan  bahan yang mudah didapat disekitar. Bahan yang telah disiapkan meliputi 

bekatul, urea, dan ragi yang sudah dihaluskan, dicampur secara merata serta dibuat menjadi dua bagian. 

Kemudian memasukkan dan menata bonggol jagung dikeranjang buah yang sudah diberi plastik mulsa, 

bonggol jagung disusun secara rata pada layer pertama. Setelah itu campuran bahan ditaburkan secara merata 

diatas tumpukan bonggol jagung. Kemudian masukkan bonggol jagung dilayer kedua dengan takaran yang 

lebih tipis. Setelah itu taburkan bahan sisa secara merata, dilanjut dengan penyiraman menggunakan air leri 

yang sudah disiapkan. Tahapan selanjutnya media ditutup dengan plastik mulsa, dan dirapatkan dengan 

pengunci keranjang buah. 

 
Gambar 3 Praktik Pembuatan Jamur Janggel 

 

Dari segi dampak lingkungan, menurut (Syafutra et al., 2022) program jamur janggel ini berhasil 

menjawab permasalahan limbah bonggol jagung yang belum dimanfaatkan secara optimal. Bonggol jagung 

yang sebelumnya menjadi sumber pencemaran lingkungan, kini dapat dimanfaatkan secara efektif. Dari aspek 

ekonomi, budidaya jamur janggel cukup menjanjikan, menurut pemateri harga jual jamur janggel segar 

berkisar antara Rp30.000 – Rp50.000 per kilogram (disampaikan saat memaparkan materi). Usaha ini 

berpotensi menambah pendapatan keluarga dan cukup menjanjikan untuk dikembangkan lebih lanjut. 

Salah satu tantangan dalam pelaksanaan program ini adalah belum tersedianya contoh jamur janggel yang 

sudah jadi  untuk didemonstrasikan kepada masyarakat. Hal ini membatasi pemahaman dan minat masyarakat 

secara langsung terhadap hasil dari budidaya jamur janggel. Namun antusias masyarakat yang tinggi menjadi 

modal penting untuk pengembangan program, bahkan beberapa peserta tertarik untuk membuat media jamur 

janggel dengan skala besar. Yaitu budidaya jamur janggel dengan ukuran panjang 3 meter x 1 meter, 

merupakan ukuran yang ideal dalam budidaya jamur janggel, menurut (Andikaningrum et al., 2022). 
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Gambar 4 Instalasi Jamur Janggel Ukuran 3x1 Meter 

 

Keberhasilan program ini tidak lepas dari pendekatan partisipatif yang dilakukan. Dengan melibatkan 

peserta secara langsung dalam proses pembuatan media jamur janggel, diharapkan pengetahuan dan 

pengalaman yang diperoleh dapat diterapkan dirumah masing-masing. Selain itu, kerja sama yang baik antara 

pemerintah desa dan peserta juga turut mendukung suksesnya kegiatan tersebut. 

Menurut (Wahyuningtyas et al., 2023) Program pemanfaatan limbah bonggol jagung menjadi media 

tumbuh jamur janggel ini membuktikan bahwa inovasi sumber daya lokal dapat memberikan solusi terhadap 

permasalahan lingkungan sekaligus dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. Kedepan, 

diperlukan pendampingan lebih intensif untuk memastikan keberlanjutan program serta pengembangan media 

dalam skala yang lebih besar, yaitu skala dengan ukuran 3 Meter x 1 Meter. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, program pemanfaatan limbah bonggol jagung menjadi media tumbuh 

jamur janggel berhasil mengatasi permasalahan limbah bonggol jagung yang menumpuk dan belum 

dimanfaatkan secara optimal di Desa Wonocolo. Melalui sosialisasi dan pelatihan ini, masyarakat yang 

sebelumnya menganggap bonggol jagung sebagai limbah semata, kini menyadari potensi ekonomisnya sebagai 

media tumbuh jamur janggel. Kegiatan ini tidak hanya memberikan pandangan tentang teknik budidaya jamur 

janggel, tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan limbah secara berkelanjutan. Dari 

segi ekonomi, budidaya jamur janggel sangat menjanjikan, dengan harga jual yang tinggi berpotensi  menjadi 

sumber pendapatan tambahan bagi warga. Tantangan saat program ini dilakukan adalah belum adanya contoh 

produk jamur janggel yang sudah jadi, namun antusias dan partisipasi aktif masyarakat menunjukan 

keberhasilan pendekatan partisipatif yang dilakukan. Progres kedepannya diperlukan pendampingan yang 

lebih lanjut dan penyediaan contoh produk jadi untuk memastikan program berkelanjutan serta dapat 

dikembangkan dalam skala yang lebih besar. Diharapkan agar program ini menjadikan p sebagai inovasi, solusi 

lingkungan dan menumbuhkan perekonomian di Desa Wonocolo.  
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